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Abstract: Palopo City is one of the peanut production centres in South 

Sulawesi. However, from 2008 to 2020, groundnut production in Palopo City 

has decreased. Recently, in South Sulawesi, it was reported that peanut stripe 

virus infection has spread widely and evenly in peanut plants. Symptoms of 

stripe disease include dark green and light green leaf colour, chlorosis, and can 

cause stunting. This study aims to determine the estimation of yield loss caused 

by stripe disease in peanut plants in Polopo City, South Sulawesi. This research 

was conducted in a farmer-owned groundnut field located in Purangi Village, 

Sendana Subdistrict, Palopo City, South Sulawesi, from January to May 2023. 

Parameters observed were plant height, disease severity and incidence, and 

yield loss. Observations were made 6 times on plants aged 4 to 9 weeks after 

planting. The results showed that the symptoms of striped disease showed that 

the growth of peanut plant height was inhibited, and caused a decrease in the 

number of pods, pod weight, and pod number. Disease severity increased to 

57.2% and disease incidence to 46.6%. Yield loss caused by stripe symptoms in 

peanut plants was 43.78%, indicating that high disease severity and incidence 

can reduce yield. 
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Pendahuluan 

 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 

adalah tanaman yang sangat penting, yang 

tidak hanya bernilai tinggi karena minyaknya 

yang dapat diolah menjadi minyak nabati, 

tetapi juga karena kandungan protein, 

kalsium, zat besi, dan vitamin B-kompleks, 

seperti tiamin, riboflavin, dan niasin, serta 

vitamin A (Zulchi dan Puad, 2017). Kacang 

tanah merupakan salah satu tanaman yang 

paling penting di seluruh dunia, yang 

menawarkan berbagai manfaat nutrisi. 

Budidaya tanaman ini tersebar luas di daerah 

tropis  maupun subtropis (Krisna et al., 

2015).Budidaya kacang tanah di Indonesia 

terus meningkat setiap tahunnya. Namun, 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan 

beragam produk olahan berbahan dasar 

kacang tanah, permintaan kacang tanah terus 

meningkat setiap tahunnya (Safira et al., 

2017).  

Produksi kacang tanah pada akhir tahun 

2015 tercatat sebesar 605.449 per tahun 

(Badan Pusat Statistik). Angka ini 

menunjukkan tingkat produksi kacang tanah 

yang sangat tinggi di Indonesia (Patimah et 

al., 2020). Dewasa ini, terdapat rentang yang 

cukup lebar antara permintaan kacang tanah 

dan laju peningkatan produksi. Rendahnya 

produksi kacang tanah di Indonesia 

disebabkan rendahnya produktivitas 

(Kurniawan et al., 2017). Rendahnya 

produktivitas ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk luas lahan yang kurang 

memadai, teknik budidaya yang kurang 

optimal, kualitas benih yang kurang baik, 

penggunaan varietas lokal yang memiliki 
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potensi pertumbuhan yang terbatas, serta 

hama dan penyakit yang menyerang kacang 

tanah (Bustami, 2011). 

Kota Palopo adalah sentra produksi 

kacang tanah yang diperhitungkan di Sulawesi 

Selatan (Kasim et al., 2023). Namun, menurut 

data dari Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi 

Selatan, Kota Palopo telah mengalami 

penurunan luas area budidaya kacang tanah 

seiring dengan penurunan produksi kacang 

tanah antara tahun 2008 hingga 2020. Faktor 

yang menyebabkan penurunan produksi di 

Kota Palopo yaitu penggunaan benih di bawah 

standar, penurunan produktivitas lahan, serta 

adanya serangan hama dan pathogen (Rahayu, 

2016).  

Penyakit utama yang menyerang kacang 

tanah adalah layu bakteri (Ralstonia 

solanscrearum), karat daun (Puccunia 

arachidis), bercak daun (Cercosporidium 

personatum), Soybean stant virus (SSV), dan 

virus belang kacang tanah (Peanut Stripe 

Virus, PSTV) (Saleh dan Baliadi, 2006), Bean 

common mosaic potyvirus (BCMV), Bean 

yellow mosaic potyvirus (BYMV), 

(Damayanti et al., 2009; Sumartini et al., 

2020). Baru-baru ini, Kasim et al., (2022) 

melaporkan penyebaran virus BCMV dan 

CMV yang meluas dan merata pada 

pertanaman kacang tanah di Sulawesi Selatan. 

Tanaman yang terserang menunjukkan 

klorosis interveinal dengan penebalan tulang 

dan malformasi daun. Gejala mosaik berupa 

belang pada helai daun yang diamati sebagai 

indikasi infeksi BCMV dan CMV.   

Penyakit belang menyebabkan 

kehilangan hasil panen sekitar 10-60% 

tergantung pada jenis kacang tanah, musim 

dan umur tanaman pada saat terinfeksi 

(Widianto et al., 2018). Mengingat, penyakit 

ini merupakan penyakit penting yang dapat 

menimbulkan risiko produksi dan ekonomi 

yang signifikan bagi sektor industri kacang 

tanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui taksasi kehilangan hasil yang 

disebabkan oleh penyakit belang pada 

tanaman kacang tanah di Kota Polopo, 

Sulawesi Selatan. Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memperoleh data kehilangan 

hasil akibat penyakit belang dan penentuan 

strategi pengelolaan penyakit yang spesifik 

kondisi lokasi. 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada lahan kacang 

tanah milik petani yang terletak di Desa Purangi, 

Kecamatan Sendana, Kota Palopo, Sulawesi 

Selatan, pada bulan Januari - Mei 2023. 

 

Survei tanaman kacang tanah bergejala 

Pengamatan sampel tanaman dilakukan 

pada lahan  seluas 800 m2. Pola pengambilan 

sampel secara purposive sampling, yaitu 

memilih sampel tanaman kacang tanah yang 

bergejala dan tidak bergejala sebanyak 60 

tanaman. 

 

Parameter pengamatan 

Pengamatan dilaksanakan tiap 1 minggu 

sekali selama 6 kali pengamatan ketika tanaman 

kacang tanah menunjukkan gejala belang, yaitu 

umur 3 minggu setelah tanam (mst) sampai 

panen. Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, keparahan penyakit, insidensi penyakit, 

dan kehilangan hasil. 

Tinggi Tanaman. Mengamati secara 

langsung tinggi tanaman. Mengukur tinggi 

tanaman saat umur 4 - 9 minggu setelah tanam 

(mst). Pengukuran dilaksanakan dari pangkal 

batang hingga ujung daun tanaman. 

Keparahan dan Insidensi Penyakit. 

Pengamatan keparahan penyakit dan insidensi 

penyakit berdasarkan gejala penyakit yang 

muncul. Keparahan penyakit dan  penyakit 

dihitung dengan menggunakan rumus Townsend 

dan Heuberger (Masnilah et al., 2020). 

Persentase keparahan penyakit diamati 

berdasarkan tingkat keparahan gejala yang 

muncul dengan menggunakan rumus pada 

persamaan 1. 

 

I =
∑(nxv)

ZxN
𝑥100% (1) 

Keterangan: 

I   : Intensitas keparahan penyakit 

n  : Jumlah daun terserang dengan kategori 

tertentu 

v   : Nilai skala setiap kategori serangan 

N  : Jumlah daun yang diamati 

Z   : Nilai skala tertinggi 

 

Skor keparahan penyakit ditentukan 

dengan mengikuti skala penilaian yang 
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digunakan oleh (Nelson et al. 1999): Skor 0 = 

tidak ada gejala; Skor 1 = 1-5 daun bergejala; 

Skor 2= 6-10 daun bergejala; Skor 3 = 11-20 

daun bergejala;  Skor 4 = 21-50 daun bergejala; 

Skor 5 = > 50 daun bergejala. 

 (kejadian) penyakit dihitung dengan 

menggunakan rumus pada persamaan 2. 

 

KP =
n

N
x 100%  (2) 

 

Keterangan: 

KP : insidensi penyakit 

n : jumlah tanaman yang terserang 

N : jumlah tanaman yang diamati 

Kehilangan Hasil Panen. Kehilangan 

hasil dihitung berdasarkan hasil tanaman yang 

bergejala dan sehat. Variabel yang diamati 

adalah berat tanaman, jumlah total polong, berat 

basah, berat kering, jumlah polong bernas dan 

polong kosong, serta persentase kehilangan hasil 

pada akhir pengamatan. Persentase kehilangan 

hasil dihitung dengan rumus menurut Sandivolo 

(2001) pada persamaan 3. 

 

Kehilangan Hasil=(Hasil optimum-hasil 

aktual)/(hasil optimum) x 100 %  (3) 

 

Keterangan: 

Hasil optimum : Hasil yang diperoleh dalam 

keadaan tidak ada serangan patogen 

Hasil actual : Hasil yang diperoleh pada saat ada 

serangan patogen dan sudah dilakukan langkah 

pengendalian.  

 

Analisis data 

Data dianalisis menggunakan Microsoft 

Excel 2010, kemudian diuji dengan metode chi-

square untuk membandingkan jumlah, berat 

polong, dan polong bernas. Tingkat keparahan 

penyakit dan  penyakit dianalisis dengan Uji 

Duncan pada taraf  0.05. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Tinggi tanaman dan tingkat keparahan 

penyakit 

Semua tanaman yang diamati dalam 

percobaan ini, baik yang sehat maupun yang 

terinfeksi, menunjukkan perbedaan yang 

signifikan.  Infeksi gejala belang menurunkan 

tinggi tanaman kacang tanah secara signfikan, 

yaitu awal pengamatan, rata-rata tinggi tanaman 

yang terinfeksi dan sehat masing-masing 8,34 

cm dan 14,08 cm. Umur 5, 6, dan 7 MST 

(minggu setelah tanam),  tanaman kacang tanah 

yang terinfeksi gejala belang menunjukkan 

pertambahan tinggi yang lambat, yaitu berturut-

turut 12, 94 cm, 19,72 cm, dan 28,34 cm. Namun 

pada 8 dan 9 MST, tinggi tanaman bergejala 

mengalami penurunan masing-masing menjadi 

24,71 cm dan 25,20 cm (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Tinggi tanaman dan keparahan penyakit belang pada tanaman kacang tanah 
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Gejala belang pertama kali ditemukan 

pada tanaman kacang tanah pada minggu ke 3 

setelah tanam. Pengamatan lebih lanjut 

dilakukan pada minggu ke 4 hingga 9 setelah 

tanam. Hasil pengamatan menunjukkan tingkat 

keparahan penyakit melebihi 50% seiring 

dengan berjalannya waktu pengamatan. 

Pengamatan awal pada 4 MST (minggu setelah 

tanam) menunjukkan tingkat keparahan penyakit 

sebesar 22,3% pada tanaman kacang tanah. 

Persentase ini terus meningkat hingga mencapai 

46,61% pada pengamatan 7 MST dan terus 

meningkat hingga 57,2% pada pengamatan 9 

MST (Gambar 1). 

 

Insidensi penyakit 

Hasil pengamatan  (kejadian) penyakit 

pada 4 minggu setelah tanam (MST) 

menunjukkan persentase sebesar 25,6 %.  

meningkat seiring dengan waktu pengamatan, 

menghasilkan persentase 31,2% dan 36,7% pada 

5 MST dan 6 MST. Pengamatan dari 7 hingga 9 

minggu setelah tanam menunjukkan penyakit 

sebesar 46,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hampir sebagian besar tanaman di ladang kacang 

tanah terkena gejala belang (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Persentase perkembangan  penyakit 

belang pada tanaman kacang tanah 

 

Kehilangan hasil 

Hasil panen dari tanaman kacang tanah 

yang sehat dan belang menunjukkan perbedaan 

yang nyata pada hasil panen dan jumlah polong, 

namun tidak ada perbedaan yang nyata pada 

bobot polong basah, polong kering, polong 

berisi, dan polong hampa (Tabel 1). Hal ini 

menunjukkan infeksi gejala belang pada 

tanaman kacang tanah dapat menurunkan hasil 

dan jumlah polong, namun tidak berdampak 

pada berat polong. 

Tabel 1. Hasil panen tanaman kacang tanpa gejala dan belang 
 

Tanaman 

Peubah agronomi 

Jumlah 

polong 

(buah) 

Bobot (gr)  

Polong 

basah 

Polong 

kering 

Polong 

bernas 

Polong 

kosong 
Hasil panen 

Tanpa gejala 3,83a 2,61ab 3,39a 2,39a 1,43a 225,01b 

Gejala belang 1,34b 1,57ab 2,59a 1,63a 0,79a 126,49ab 

Kehilangan hasil (%) 65,01 39,85 23,60 31,80 44,76 43,78 

Keterangan: Angka dalam satu kolom yang diikuti huruf berbeda menunjukkan perbedaan dengan Uji Chi-

Square. 

 

Pembahasan 

 

Tinggi tanaman dan tingkat keparahan 

penyakit 

Peanut stripe virus (PStV) menyebabkan 

penyakit belang yang menjadi faktor pembatas 

pertumbuhan tanaman kacang tanah. Gejala 

yang timbul pada tanaman kacang tanah, seperti 

helaian daun bergaris-garis tidak beraturan dan 

bercampur antara warna hijau muda dan hijau 

tua, mengindikasikan adanya virus ini. Menurut 

Demski et al., (1984); Wongkew & Dollet 

(1990); Xu et al. (1991); dan (Febriyanti et al., 

2015), infeksi PstV memiliki gejala awal pada 

daun termuda tanaman kacang tanah yang 

bermanifestasi sebagai bercak-bercak hijau tua 

agak berkerut dan tidak beraturan. Seiring 

perkembangan infeksi, mottling atau bercak-

bercak muncul pada daun yang lebih tua. Infeksi 

PstV lebih banyak terjadi pada tanaman yang 

lebih muda, yang mungkin disebabkan oleh 

metabolisme yang lebih cepat dibandingkan 

dengan tanaman yang lebih tua (Saleh, 2003). 

PStV tidak menghambat pertumbuhan 

tinggi tanaman pada tanaman yang sehat, namun 

pada tanaman yang terinfeksi, gejala belang 

dapat menghambat pertumbuhan tinggi tanaman. 

Infeksi PStV pada tanaman kacang tanah 
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menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tinggi 

tanaman sebagai akibat dari gangguan fisiologis 

yang terjadi pada tanaman yang terinfeksi virus, 

yaitu penurunan laju fotosintesis, peningkatan 

laju respirasi, dan penurunan suplai zat pengatur 

tumbuh (Matthews, 1992). Fotosintesis 

berkurang pada tanaman yang terinfeksi virus 

karena berkurangnya kandungan klorofil dan 

berkurangnya luas daun (Riduan dan Sudarsono, 

2004). 

 

Insidensi penyakit 

Gejala belang muncul tiga minggu setelah 

tanam hingga panen dan menandakan bahwa 

57,2% tanaman mengalami keparahan penyakit. 

Tingkat keparahan penyakit selama pengamatan 

minggu ke-7 hingga ke-9 pasca penanaman 

menunjukkan peningkatan yang negatif, yang 

mengindikasikan tidak adanya peningkatan 

populasi penyakit. Hambatan alami seperti 

terbatasnya sumber makanan, kondisi iklim, atau 

faktor ekologi lainnya yang dapat mempengaruhi 

siklus hidup patogen tanaman mencegah 

penyakit untuk selalu tumbuh secara 

eksponensial di alam (Anderson, 2006). Selama 

masa transisi dari fase generatif ke fase panen, 

tanaman kacang tanah mengalami perubahan 

fisiologis yang menyebabkan kelayuan. Hal ini 

dapat berdampak pada perkembangan gejala 

belang di sepanjang siklus hidupnya.  

Perkembangan gejala belang pada 

tanaman kacang tanah menunjukkan tingkat 

keparahan dan insidensi penyakit yang lebih 

tinggi berkorelasi dengan pertumbuhan tanaman 

yang terhambat. Pengamatan insidensi penyakit 

pada tanaman kacang tanah dari minggu ke-4 

sampai minggu ke-9 setelah tanam menunjukkan 

gejala belang menyerang sebagian besar 

tanaman, dengan insidensi penyakit berkisar 

antara 25,6% hingga 46,6%. Megasari et al., 

(2022) menyatakan bahwa peningkatan insidensi 

penyakit ini disebabkan oleh penggunaan benih 

oleh petani dari musim panen kacang tanah 

sebelumnya. Ada kemungkinan benih tersebut 

terkontaminasi patogen yang menyebabkan 

penyakit belang pada musim tanam sebelumnya, 

sehingga menghasilkan polong yang sudah 

terkontaminasi.  

 

Kehilangan hasil 

Tingkat keparahan dan insidensi penyakit 

selalu meningkat dari waktu ke waktu, dan 

berkaitan erat dengan kehilangan hasil pada 

tanaman kacang tanah. Kehilangan hasil akibat 

penyakit belang yang menginfeksi pertanaman 

kacang tanah di lapangan erat kaitannya dengan 

kultivar yang ditanam, strain virus yang 

menginfeksi, dan stadia infeksi. Infeksi penyakit 

belang pada tanaman mengakibatkan kerusakan 

kloroplas, dinding sel, mitokondria, dan 

hipertrofi nukleus (Kobeasy et al., 2011). 

Penyebab rendahnya produktivitas kacang tanah 

adalah sebagian besar petani masih 

menggunakan benih yang tidak diketahui 

varietas dan kualitasnya, bahkan sebagian benih 

dari pertanaman musim sebelumnya yang tidak 

terjamin kualitasnya. Penyakit belang dapat 

ditularkan melalui biji (seed transmitted) yang 

berperan penting dalam perkembangan epidemi 

di lapangan dan menyebabkan kerugian ekonomi 

(Gillaspie et al., 2000).  

Insidensi dan tingkat keparahan penyakit 

yang tinggi menyebabkan hasil panen yang lebih 

rendah, seperti yang terlihat pada tanaman 

kacang tanah tanpa gejala dan belang di mana 

kehilangan hasil sebesar 43,78%. Meskipun 

demikian, berat polong yang dihasilkan tetap 

tidak terpengaruh oleh tingkat keparahan gejala 

penyakit belang. Sebaliknya, tanaman yang sehat 

menunjukkan jumlah polong yang jauh lebih 

banyak dibandingkan dengan tanaman bergejala. 

 

Kesimpulan 

 

Gejala belang pada tanaman kacang tanah 

secara signifikan menyerang beberapa tanaman 

dan menyebabkan penurunan jumlah polong, 

bobot polong, dan jumlah polong bernas. Gejala 

belang pada tanaman kacang tanah menunjukkan 

tingkat keparahan penyakit lebih tinggi dan 

berkorelasi dengan pertumbuhan tanaman yang 

kerdil. Penyakit  belang pada kacang tanah dapat 

menyebabkan kehilangan hasil sebesar 43,78% 

dengan tingkat keparahan dan insidensi penyakit 

masing-masing 57,2% dan 46,6%. 
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